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Longan (Dimoncarpus longan Lour) has potential as a source of natural 
antioxidants. Secondary metabolite compounds that act as antioxidants are phenol 
and flavonoid.This study aims to determine the total phenolic and flavonoid content 
contained in Dimoncarpus longan Lour leaf extract. The samples used were fresh 
and dry longan leaves which were extracted by maceration method using ethanol as 
a solvent. Determination of total phenolic content was carried out using Folin-
Ciocalteu reagent and AlCl3 reagent to determine the total flavonoid content 
measured using a UV-Vis Spectrophotometer. The results showed that the ethanol 
extracts of fresh and dry leaves contained of phenolic and flavonoids compound. 
The total phenolic content of the fresh and dry leaf extracts respectively was 78,21 
µg / mg and 107,51 µg / mg of the extract. Total flavonoid content were 21,23 µg / 
mg for fresh leaf and 33,64 µg / mg for dry leaf extract. Dried leaf extract contains 
higher phenolic and flavonoid compounds than fresh leaf extract. 
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PENENTUAN KANDUNGAN TOTAL FENOL  
DAN TOTAL FLAVONOID EKSTRAK DAUN KELENGKENG 





Tanaman kelengkeng (Dimoncarpus longan Lour) memiliki potensi sebagai sumber 
antioksidan alami. Senyawa metabolit sekunder yang berperan sebagai antioksidan 
tersebut diantaranya adalah fenol dan flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan kandungan fenol dan flavonoid total yang terkandung di dalam ekstrak 
daun kelengkeng (Dimoncarpus longan Lour). Sampel yang digunakan adalah daun 
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menggunakan pelarut etanol. Penetapan kandungan fenol total dilakukan 
menggunakan pereaksi Folin-Ciocalteu dan pereaksi AlCl3 untuk penetapan 
kandungan flavonoid total yang diukur menggunakan Spektrofotometer UV-Vis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun segar dan daun kering 
mengandung senyawa metabolit sekunder fenol dan flavonoid. Kadar total fenol dari 
masing-masing ekstrak daun segar dan kering adalah sebesar 78,21 µg/mg dan 
107,51 µg/mg ekstrak. Sedangkan untuk kadar flavonoid total masing-masing 
adalah 21,23 µg/mg untuk sampel daun segar dan 33,64 µg/mg untuk sampel daun 
kering. Ekstrak daun kering memiliki kandungan senyawa fenol dan flavonoid  yang 
lebih tinggi dibandingkan ekstrak daun segar. 
. 
 
Kata kunci:  Folin-Ciocalteu, Kelengkeng (Dimoncarpus longan Lour), Total Fenol, 




Antioksidan dapat menetralisir radikal bebas dengan cara memberikan satu atom 
hidrogen kepada senyawa yang bersifat oksidan sehingga senyawa oksidan tersebut 
menjadi stabil.1 Antioksidan primer tidak cukup kuat mencegah radikal bebas yang 
dihasilkan setiap harinya oleh tubuh, sehingga tubuh membutuhkan antioksidan dari 
luar atau antioksidan alami.2 
Sumber antioksidan alami dapat kita peroleh dari banyak jenis tanaman. Sumber 
antioksidan alami terutama fenolat dapat ditemui di semua bagian tanaman. Potensi 
antioksidan senyawa fenol bergantung pada jumlah dan susunan gugus hidroksil 
dalam molekul senyawanya.3 Flavonoid merupakan kelompok terbesar dari senyawa 
fenol yang mampu mestabilkan radikal bebas dengan melengkapi kekurangan elektron 
yang dimiliki oleh radikal bebas serta menghambat reaksi berantai dari suatu radikal 
bebas.4 Radikal bebas dapat menyebabkan terjadinya kerusakan sel dan biomolekuler 
seperti DNA, protein, dan lipoprotein di dalam tubuh yang dapat menyebabkan  
terjadinya penyakit degeneratif, seperti kanker, jantung, artritis, katarak, diabetes dan 
hati.5 
Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai sumber antioksidan alami adalah 
tanaman kelengkeng (Dimoncarpus longan Lour). Hasil penelitian menunjukkan buah 
kelengkeng memiliki aktivitas antioksidan dan antikanker yang tinggi.6 Selain buahnya 
ekstrak daun kelengkeng juga diketahui memiliki efek antiinflamasi, antipiretik7 
antibakteri8 dan antioksidan.5 Hasil penelitian menunjukkan ekstrak metanol daun 
kelengkeng memiliki aktivitas antioksidan sebesar 40,32 µg/mL yang termasuk ke 
dalam kategori sangat kuat.5 Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk 
menetapkan kadar total fenol dan flavonoid yang terkandung pada ekstrak daun 






Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah botol maserasi, destilasi vakum, 
rotary evaporator, timbangan analitik, alat-alat gelas (pyrex), dan spektrofotometri UV-
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Bahan 
Etanol pro analis (p.a)(Merck), aquadest steril, reagen Folin-Ciocalteu (Sigma 
Aldrich USA), Na2CO3, asam galat (Sigma Aldrich USA), Quercetine (Sigma Aldrich 




Pengambilan Sampel dan Identifikasi Tanaman 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun kelengkeng segar dan 
kering masing-masing sebanyak 250 gram. Sampel diambil di jalan komplek Pasca 
Sarjana STIE S2 No.38 D RT.022 RW.02, Blok C, Kelurahan Bandar Jaya, Kecamatan 
Lahat, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. Identifikasi tanaman dilakukan di 
Hebarium Universitas Andalas Jurusan Biologi FMIPA Universitas Andalas. 
 
Preparasi Sampel 
Sampel daun kelengkeng yang digunakan yaitu berupa daun segar dan kering. 
Sampel daun segar adalah daun yang dipetik segar dari pohonnya, sedangkan daun 
kering adalah daun segar yang dikeringkan di bawah sinar matahari. 
Ekstraksi Sampel 
 Sebanyak 250 gram sampel daun kelengkeng segar dan kering diekstraksi dengan 
metode maserasi menggunakan etanol p.a. Semua filtrat hasil maserasi dipekatkan 
dengan menggunakan vakum rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak kental. Dari 
ekstrak kental yang diperoleh dihitung persen rendemennya dengan rumus: 
 
% rendemen = 
bobot ekstrak (gram)
bobot sampel awal (gram)
 x 100% 
 
 
Pembuatan Larutan Sampel Uji 
Larutan ekstrak etanol daun kelengkeng segar dan kering masing-masing dibuat 
dengan cara menimbang 25 mg kemudian dilarutkan dalam 10 mL etanol p.a  
 
Pembuatan Kurva Baku Asam Galat dengan Reagen Folin-Ciocalteu 
Sebanyak 2 mL larutan asam galat dengan kosentrasi 100, 150, 200, 250, 300, 
350 dan 400 µg/mL masing-masing dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL, kemudian 
ditambahkan 0,4 mL reagen Folin-Ciocalteau (1:10) dan digojok. Setelah didiamkan 
selama 8 menit, masing-masing larutan ditambahkan 4,0 mL larutan Na2CO3 7% dan 
aquadest steril 3,6 mL lalu digojok hingga homogen. Larutan kembali didiamkan 
selama 30 menit pada suhu kamar hingga terbentuk kompleks berwarma biru. Serapan 
larutan diukur dengan Spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 731 nm, lalu 
dibuat kurva kalibrasi hubungan antara kosentrasi asam galat µg/mL dengan 
absorbansi. 
 
Penetapan Total Fenol 
Ekstrak etanol daun kelengkeng segar dan kering sebanyak 2 mL masing-masing 
ditambahkan dengan 0,4 mL reagen Folin-Ciocalteau (1:10) dan digojok. Setelah 
didiamkan selama 8 menit, masing-masing larutan ditambahkan 4,0 mL larutan 
Na2CO3 7% dan aquadest steril 3,6 mL lalu digojok hingga homogen. Larutan kembali 
didiamkan selama 30 menit pada suhu kamar hingga terbentuk kompleks berwarma 
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gelombang 731 nm. Kadar fenolik yang diperoleh hasilnya didapat sebagai µg 
ekuivalen asam galat/mg ekstrak.9 
 
Pembuatan Kurva Baku Kuersetin dengan Pereaksi AlCl3 
Sebanyak 0,5 mL larutan kuersetin dengan kosentrasi 20, 40, 60, 80, 100 dan 120 
µg/mL masing-masing dimasukkan ke dalam tabung, kemudian ditambahkan 1,5 mL 
etanol p.a, 0,1 mL AlCl3 10%, 0,1 mL Kalium Asetat 1 mol/L dan 2,8 mL aquadest lalu 
digojok sampai homogen dan didiamkan selama 30 menit hingga terbentuk kompleks 
berwarna kuning. Serapan larutan diukur dengan Spektrofotometer UV-Vis pada 
panjang gelombang 431 nm, lalu dibuat kurva kalibrasi hubungan antara kosentrasi 
kuersetin µg/mL dengan absorbansi. 
 
Penetapan Total Flavonoid 
Ekstrak etanol daun kelengkeng segar dan kering sebanyak 0,5 mL masing-
masing ditambahkan dengan 1,5 mL etanol p.a; 0,1 mL AlCl3 10%; 0,1 mL Kalium 
Asetat 1 mol/L dan 2,8 mL aquadest digojok sampai homogen dan didiamkan selama 
30 menit hingga terbentuk kompleks berwarna kuning. Serapan larutan diukur dengan 
Spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 431 nm. Kadar flavonoid yang 





Tabel 1. % Rendemen Ekstrak etanol daun kelengkeng (Dimoncarpus longan Lour) 
 
Sampel %  Rendemen 
Daun Segar 9,38 





Gambar 1. Kurva Kalibrasi Asam Galat 
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Tabel 2. Kadar Fenolik Total Ekstrak etanol Daun Kelengkeng (Dimoncarpus longan  
Lour) 
 
Sampel Kadar Fenolik Total (µg/mg 
ekstrak) 
Daun Segar 78,21 





Gambar 2. Kurva Kalibrasi Kuersetin 
 
 
Tabel 3. Kadar Flavonoid Total Ekstrak etanol Daun Kelengkeng (Dimoncarpus longan 
Lour) 
 
Sampel Kadar Flavonoid Total (µg/mg 
ekstrak) 
Daun Segar 21,23 





Penetapan kadar total fenol dilakukan dengan menggunakan pereaksi Folin-
Ciocalteu dengan  asam galat sebagai pembanding. Asam galat digunakan sebagai 
standar karena senyawa ini sangat efektif untuk membentuk senyawa kompleks 
dengan reagen Folin-Ciocalteu11 hal tersebut dikarenakan asam galat memiliki gugus 
hidroksil dan ikatan rangkap terkonjugasi pada masing-masing cincin benzene.12 
Gugus fenolik-hidroksi mereduksi asam heteropoli (fosfomolibdat-fosfotungstat) yang 
terdapat dalam reagen folin menjadi suatu kompleks molibdenum-tungsten berwarna 
biru yang dapat terdeteksi dengan Spektrofotometer UV-Vis. Penambahan Na2CO3 
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berfungsi untuk membasakan kondisi larutan sehingga terjadi disosiasi proton pada 
pada senyawa fenolik menjadi ion fenolat.13 Reaksi antara asam galat dengan reagen 





Gambar 3. Reaksi Asam galat dengan reagen Folin-Ciocalteu14 
 
 
Dari kurva kalibrasi asam galat (Gambar 1) didapatkan persamaan regresi linear = 
0,0013x + 0,2482 dengan nilai koefisien korelasi r = 0,9958. Hasil perhitungan kadar 
fenol total menggunakan kurva kalibrasi asam galat tersebut diperoleh kadar total fenol 
dari masing-masing ekstrak kering dan segar dapat dilihat pada Tabel 2. Kadar total 
fenol ekstrak daun kelengkeng kering memiliki kadar yag lebih tinggi dibandingkan 
ekstrak daun segar. 
Penetapan kadar total flavonoid dilakukan dengan menggunakan pereaksi AlCl3 
dengan  pembanding Kuersetin. Kuersetin digunakan karena senyawa ini merupakan 
flavonoid golongan flavonol yang memiliki gugus keto pada atom C-4 dan juga gugus 
hidroksil pada atom C-3 dan C-5 yang berdekatan. Prinsip penetapan kadar flavonoid 
menggunakan pereaksi AlCl3 adalah berdasarkan reaksi pembentukan senyawa 
kompleks antara AlCl3 dengan gugus keto pada atom C-4 dan gugus hidroksi pada 
atom C-3 atau C-5 yang berdekatan dari golongan flavon dan flavonol.15 Reaksi 




Gambar 4. Reaksi antara AlCl3 dengan kuersetin16 
 
Kurva kalibrasi quercetin dapat dilihat pada Gambar 2. Dari kurva kalibrasi 
tersebut didapatkan persamaan regresi linear y = 0,0078x – 0,0971 dengan nilai 
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kurva kalibrasi kuersetin tersebut diperoleh kadar total flavonoid dari masing-masing 
ekstrak kering dan segar dapat dilihat pada Tabel 3.  
Dari kedua sampel ekstrak daun kelengkeng segar dan kering diperoleh bahwa 
ekstrak daun kelengkeng kering memiliki kandungan total fenol dan flavonoid yang 
lebih tinggi dibandingkan sampel daun segar. Hal tersebut disebabkan karena proses 
pengeringan dapat membuka dinding sel sampel yang diekstrak sehingga semakin 
banyak  kandungan fenol dan flavonoid yang terekstrak.17 Selain itu kadar air dan 
kelembaban yang masih tinggi di dalam sampel menyebabkan hilangnya senyawa 
antioksidan melalui proses degradasi enzimatik yang tinggi dalam sampel.18 Nilai 
kandungan senyawa flavonoid sebanding dengan kandungan fenolik total dalam 
ekstrak daun kelengkeng, hal ini disebabkan karena flavonoid merupakan subset 
senyawa fenolik. Tingginya kandungan fenolik dalam suatu bahan menunjukkan 
tingginya kandungan senyawa flavonoid dalam bahan tersebut.12 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun segar 
dan daun kering mengandung senyawa metabolit sekunder fenol dan flavonoid. Kadar 
total fenol dari masing-masing ekstrak daun segar dan kering adalah sebesar 78,21 
µg/mg dan 107,51 µg/mg ekstrak. Sedangkan untuk kadar flavonoid total masing-
masingnya adalah 21,23 µg/mg untuk sampel daun segar dan 33,64 µg/mg untuk 
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